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Abstract

Human Resources (HR) is a key factor in an organization. Whatever its form and purpose, an
organization is established on the basis of a vision, a mission for the common interest, and in
the execution of its mission and is managed by humans. In fact, there are many factors that can
affect the performance of employees, according to the problematic factors that may affect the work
performance of PT employees. Citilink Indonesia in Tangerang Province Banten This includes Training,
Competence, and Motivation, From some of these factors then it can be said many factors that affect
the performance of employees, Therefore it should be paid attention to by the leader so that the
employee’s work results can be optimal. Training and motivation of employees also greatly helps in
improving the performance of employees. The method used in this study is associative research by
linking several variables X and Y with the total sample of 150 PT employees. Citilink to Indonesia.
The researchers can conclude that based on the analysis of the data carried out, the data found that
training, large competencies have a significant positive impact on the motivation of PT employees.
Citilink Indonesia in Tangerang, Banten.
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Abstrak

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam suatu organisasi. Apapun bentuk dan
tujuannya, suatu organisasi didirikan atas dasar visi, misi untuk kepentingan bersama, dan dalam
pelaksanaan misinya dikelola oleh manusia. Padahal, banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, menurut peneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT.
Citilink Indonesia di Provinsi Tangerang Banten diantaranya adalah Pelatihan, Kompetensi, dan
Motivasi. Dari beberapa faktor tersebut maka dapat dikatakan banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan, oleh karena itu hal tersebut harus diperhatikan oleh pimpinan agar hasil kerja
karyawan dapat optimal. Pelatihan dan motivasi karyawan juga sangat membantu dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
menghubungkan beberapa variabel X dan Y dengan jumlah sampel sebanyak 150 orang karyawan
PT. Citilink Indonesia. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis data yang dilakukan,
diperoleh data bahwa pelatihan, kompetensi besar berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan PT. Citilink Indonesia di Tangerang, Banten.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah seluruh individu yang bekerja didalam perusahaan
mulai dari bawahan sampai dengan atasan. Sumber daya manusia merupakan suatu aspek
yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup dan perkembangan organisasi. Masalah
yang ada pada sumber daya manusia marupakan masalah utama yang patut mendapat
perhatian. Melihat pentingnya karyawan dalam organisasi, maka karyawan diperlukan
perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi tercapai.
Dengan pelatihan dan kompetensi yang tinggi, karyawan akan bekerja lebih giat didalam
melaksanakan pekerjaannya, sebaliknya dengan pelatihan dan kompetensi yang rendah
karyawan tidak mempunyai hasil kinerja yang baik dan kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Oleh karena itu perlu di berikannya pelatihan dan kompetensi demi mencapai
kinerja yang tinggi serta mencapai tujuan yang telah ditentukan. Rencana kebijaksanaan
yang bagaimanapun idealnya, tidak juga disertai dengan kemampuan dan keterampilan
karyawan, maka akan cenderung mengalami kegagalan.

Citilink adalah salah satu maskapai penerbangan yang ada di Indonesia yang merupakan
anak pesawat dari Garuda Indonesia Airlines. Untuk meningkatkan kinerja karyawannya,
PT Citilink Indonesia tidak hanya memperhatikan tingkat kesejahteraan kinerja karyawan-
karyawannya saja, tetapi juga terus memberikan pelatihan-pelatihan, untuk seluruh PT.
Citilink yang ada di Indonesia dan tentunya dalam melaksanakan pelatihan tersebut, PT.
Citilink mencari unsur pelatihan yang benar-benar dibutuhkan oleh para karyawan crew
maskapai penerbangan. Namun tentunya setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
PT. Citilink belum tentu disenangi oleh para karyawan. seperti pelatihan-pelatihan yang
telah dilakukan, masih ada karyawan yang merasa pelatihan yang diberikan terlalu padat
jadwalnya dan instrukturnya kurang bisa membuat suasana yang lebih segar sehingga
terkesan membosankan.

Berdasarkan observasi awal dengan karyawan PT. Maskapai Citilink di Tangerang
Provinsi Banten mengungkapkan bahwa kinerja dan motivasi kerja karyawan masih rendabh,
menunjukan adanya fenomena atau kecenderungan menurun. Minimnya kesalahan kerja
pada tahun 2019 yaitu 90 menurun menjadi 80 pada tahun 2021. Pencapaian target kerja
pada tahun 2019 yaitu 90 menurun menjadi 78 pada tahun 2021. Tingkat kerja sama
dalam kerja pada tahun 2019 yaitu 90 menurun menjadi 85 pada tahun 2021. Tanggung
jawab atas hasil kerja pada tahun 2019 yaitu 90 menurun menjadi 80 pada tahun 2021.
Inisiatif dalam menyelesaikan tugas pada tahun 2019 yaitu 90 menurun menjadi 85 pada
tahun 2021. Dan untuk tahun 2022 ini dimana masih tahun berjalan data masih belum
menunjukkan angka dalam waktu setahun.

Oleh karena itu perusahaan masih membutuhkan usaha-usaha yang dapat memaksimalkan
prestasi kerja karyawan guna membantu perusahaan dalam mencapai tujuan dan diharapkan
ditahun 2023 dapat meningkat lebih membaik. Kinerja karyawan dapat juga dipengaruhi
oleh pelatihan dan motivasi kerja, kunci sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan
dalam organisasi dengan cara pemberian pelatihan dan motivasi kerja yang baik. Motivasi
bisa berupa bimbingan ataupun arahan yang tepat sesuai dengan kebutuhan karyawan, bisa
berupa imbalan agar karyawan terinspirasi dan tertarik melakukan pekerjaan dengan cara
yang perusahaan inginkan. Yang menjadi ketertarikan dari karyawan salah satunya seperti
mengembangkan kemampuan keahlian mereka maka karyawan akan lebih semangat dalam
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bekerja. Tetapi apabila minimnya pemberian motivasi akan membuat kinerja karyawan bisa
menurun. Maka terdapat pentingnya motivasi yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kinerja karyawan yang bekerja di PT. Citilink Indonesia, sehingga dampak yang akan
dihasilkan menjadi sangat memuaskan bagi perusahaan.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis ingin membahas tentang variabel-variabel
yang digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Citilink Indonesia di Tangerang
Provinsi Banten, sehingga melalui kesesuaian pelatihan dan motivasi kerja tersebut. Maka
perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang secara langsung juga berdampak
pada peningkatan prestasi perusahaan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
menghubungkan beberapa variabel X dan Y dengan jumlah sampel sebesar 150 karyawan
PT. Citilink Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel berupa Variabel X1 dan X2 yaitu
pelatihan dan kompetensi serta motivasi kerja menjadi variabel Y dan kinerja menjadi
variabel Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil analisis deskriptif dari variabel variabel, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan 5 indikator berupa pernyataan dalam kuesioner dengan menggunakan skala
likert (1-5). Berikut adalah hasil dari uji hipotesis dari variabel X terhadap variabel Y
dengan rincian pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Standardized

Hipotesis Coefficient T-Statistics = P-Value Hasil

H1: Pelatihan > Motivasi 0.362 3.842 0.000 Didukung
H2: Kompetensi = Motivasi 0.447 5.254 0.000 Didukung
H3: Motivasi > Kerja 0.452 6.17 0.000 Didukung
H4: Pelatihan - Motivasi = Kerja 0.164 3.16 0.001 Didukung
H5: Kompetensi - Motivasi = Kerja 0.202 3.77 0.000 Didukung

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3.2.9 (2023)

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa t hitung untuk variabel pelatihan adalah
3,842 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi (Path Coefficient)
sebesar +0,362. Karena p-value 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi. Dengan demikian H1
didukung. Pelatihan memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi karyawan. Dengan
mengikuti pelatihan, karyawan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka
dalam pekerjaan mereka. Hal ini memberikan mereka rasa percaya diri yang lebih besar
dan meningkatkan kepuasan dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Selain itu, pelatihan
juga memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan karir mereka dan
mencapai pertumbuhan pribadi. Dengan adanya kesempatan untuk mengembangkan diri,

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/akuntabilitas 69
DOI: 10.15408/akt.v17i1.41979


http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/akuntabilitas

Akuntabilitas: Jurnal llmu Akuntansi Volume 17 (1), 2024

karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik, mencapai tujuan, dan
memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siagian dkk (2023),
Hasil studi menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi. Garg & Khatik (2020), penelitian pada karyawan Bank di Ghaziabad, hasil
penelitian menujukan bahwa pelatihan berkontribusi signifikan terhadap meningkatkan
kinerja karyawan di sektor perbankan di Ghaziabad. Kusumawati & Wahyuni (2019),
penelitian pada staf pengajar LPP Yogyakarta, hasil penelitian menujukan bahwa pelatihan
berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja.

Untuk variabel motivasi, berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa t hitung untuk
variabel kompetensi adalah 5,254 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien regresi (Path Coefficient) sebesar +0,447. Karena nilai path coefficient bertanda
positif dan nilai t statistic >1,645 serta p-value 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel komptensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Motivasi. Dengan
demikian H2 didukung. Kompetensi memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi
karyawan.

Kompetensi merupakan karakteristik dasar seseorang yang memungkinkannya untuk
berprestasi unggul dalam diri pekerjanya dan seseorang dapat dikatakan kompeten apabila
orang tersebut memiliki keterampilan dalam melakukan pekerjaan dan sangat jarang atau
tidak pernah melakukan kesalahan (Ridwan, 2020). Ketika karyawan merasa kompeten
dalam pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki tingkat
kepuasan yang tinggi. Keahlian dan kemampuan yang kuat memberikan rasa percaya diri
kepada karyawan, memungkinkan mereka untuk mengatasi tugas-tugas dengan baik dan
mencapai hasil yang baik. Selain itu, karyawan yang kompeten juga merasa diakui dan
dihargai oleh atasan dan rekan kerja mereka, yang dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk terus berkinerja tinggi dan memberikan kontribusi yang berarti. Oleh karena itu,
pengembangan kompetensi menjadi penting dalam membangun dan memelihara motivasi
karyawan yang tinggi.

Untuk variabel motivasi terhadap kinerja karyawan, berdasarkan hasil analisa diketahui
bahwa t hitung untuk variabel Motivasi adalah 6,170 pada tingkat signifikansi sebesar
0,000 dengan nilai koefisien regresi (Path Coefficient) sebesar +0,452. Karena nilai path
coefficient bertanda positif dan nilai t statistic >1,645 serta p-value 0,000<0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian H3 didukung. Motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi adalah menunjukkan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam upaya
mencapai tujuan (Robbins, 2014). Motivasi diartikan sebagai semua kekuatan pendorong
internal dan eksternal yang membuat individu melakukan suatu aktivitas, yang menentukan
batasan dan bentuk aktivitas yang berorientasi pada pencapaian tujuan tertentu (Robescu &
lancu, 2016). Ketika karyawan termotivasi, mereka cenderung lebih berdedikasi, fokus, dan
berusaha mencapai tujuan yang ditetapkan. Motivasi yang tinggi juga dapat meningkatkan
ketahanan dan kegigihan karyawan dalam menghadapi tantangan atau hambatan yang
mungkin terjadi. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, kreatif, dan inovatif
dalam pekerjaan mereka. Selain itu, motivasi yang tinggi juga dapat mempengaruhi sikap
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positif, hubungan kerja yang baik, dan tingkat kepuasan karyawan. Dengan demikian,
motivasi yang kuat merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja individual
maupun kolektif di tempat kerja, serta mencapai hasil yang lebih baik bagi perusahaan
secara keseluruhan.

Hal ini didukung oleh penelitian Nadhiyah & Alim (2022), penelitian pada karyawan
Dinas Dukcapil Kab.Kediri, hasil penelitian menujukan ada pengaruh yang signifikan antara
motivasi terhadap kinerja. Suardika (2020), penelitian yang dilakukan pada karyawan
Instalasi Wing Amerta RSUP Sanglah Denpasar; hasil penelitian menujukan bahwa motivasi
mampu mendorong kinerja karyawan. Riyanto dkk (2021), hasil penelitian menujukan
bahwa motivasi kerja memainkan peran penting dalam memprediksi peningkatan kinerja
karyawan.

Untuk pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi, berdasarkan
hasil penelitian nilai path coefficient bertanda positif dan p-value 0,000<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara
pelatihan dan kinerja. Nilai VAF sebesar 0,506 atau 50,6%, karena nilai VAF > 20% dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi sebagai variabel mediasi. Dengan demikian H4
didukung. Pelatihan memiliki pengaruh yang penting terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi. Ketika karyawan menjalani pelatihan yang relevan dan bermanfaat, mereka
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru yang meningkatkan kemampuan mereka
dalam pekerjaan. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi karyawan
untuk menerapkan apa yang telah dipelajari dalam praktik sehari-hari. Pelatihan yang
efektif juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan tanggung
jawab mereka, serta memberikan tujuan yang jelas dan dukungan dalam mencapai hasil
yang diharapkan. Dengan motivasi yang ditingkatkan melalui pelatihan, karyawan cenderung
meningkatkan kinerja mereka, mencapai target yang ditetapkan, dan memberikan kontribusi
yang lebih baik bagi kesuksesan perusahaan.

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Sahem, M. dkk (2020), hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Siagian dkk (2023), Hasil studi menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi dan kinerja, serta motivasi mampu memediasi hubungan
antara pelatihan dengan kinerja karyawan. Garg & Khatik (2020), penelitian pada karyawan
Bank di Ghaziabad, hasil penelitian menujukan bahwa motivasi kerja secara parsial
memediasi hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan di sektor perbankan di
Ghaziabad. Mediasi parsial ini mengimplikasikan bahwa praktik pelatihan meningkatkan
motivasi Kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja karyawan di sektor perbankan
di Ghaziabad. Kusumawati & Wahyuni (2019), Studi ini menunjukkan bahwa motivasi
mampu memediasi antara pelatihan dan kinerja karyawan. Implikasi dari temuan dalam
studi ini adalah kontribusi ilmiah, di mana perusahaan harus meningkatkan pelatihan secara
teratur untuk meningkatkan motivasi sehingga memiliki efek positif dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Untuk pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan melalui motivasi, berdasarkan
hasil penelitian diketahui nilai path coefficient bertanda positif dan p-value 0,000<0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara kompetensi dan kinerja. Nilai VAF sebesar 0,531 atau 53,1%, karena

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/akuntabilitas 71
DOI: 10.15408/akt.v17i1.41979


http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/akuntabilitas

Akuntabilitas: Jurnal llmu Akuntansi Volume 17 (1), 2024

nilai VAF > 20% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi sebagai variabel
mediasi. Dengan demikian H5 didukung.

Kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi. Ketika karyawan memiliki kompetensi yang kuat dalam tugas-tugas mereka,
mereka merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan pekerjaan dengan
lebih baik. Hal ini meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja dengan lebih baik dan
mencapai hasil yang lebih tinggi. Ketika karyawan merasa kompeten, mereka cenderung
merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas kinerja mereka. Selain
itu, kompetensi yang baik juga memberikan rasa penghargaan dan penguatan positif dari
atasan dan rekan Kerja, yang dapat memperkuat motivasi karyawan untuk mencapai
keberhasilan dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi organisasi. Dengan demikian,
kompetensi yang tinggi secara langsung mempengaruhi motivasi karyawan, yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap kinerja mereka.

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendri dkk (2018),
penelitian dilakukan pada kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
hasil penelitian menujukan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Gilang (2018) Karyawan pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Bandung, Hasil dari
penelitian di dapat bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Ferial dkk (2019), hasil penelitian menujukan bahwa kompetensi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja melalui motivasi. Suardika (2020), motivasi merupakan
mediasi parsial antara kompetensi dan kinerja karyawan di Instalasi Wing Amerta RSUP
Sanglah Denpasar.

Hal ini memiliki arti bahwa motivasi mampu memediasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja karyawan di Instalasi Wing Amerta RSUP Sanglah Denpasar. Dengan adanya mediasi
motivasi, kontribusi utama dalam meningkatkan kinerja dapat terwujud.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data data yang dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa bahwa pelatihan serta kompetensi yang besar sangat berpengaruh
positif yang signifikan terhadap motivasi dan kinerjakerja karyawan PT. Citilink Indonesia
di Tangerang, Banten.
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